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Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui pemaknaan kelas sosial yang
tergambarkan dalam film Snowpiercer 2013 dengan menggunakan pendekatan analisis
semiotika. Analisis dilakukan dengan pedoman pada analisis semiotika dari Roland
Barthes dengan tiga tahapan yakni, denotasi, konotasi, dan mitos. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data adalah studi pustaka. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kelas sosial pada
film Snowpiercer adalah sebuah perjuangan kelas bawah terhadap kelas atas atas untuk
menuntut sebuah keadilan atau pemerataan kelas. Ketiakadilan dan kekerasan yang

dilakukan kelas atas terhadap kelas bawah membuat kelas bawah melakukan
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ABSTRACT
This reseach entitled “the Representasi of Social Class in the Film Snowpiercer
2013 . The purpose of this study was to find out the meaning of social class depicted
in the film Snowpiercer 2013 by using a semiotic analysis approach. The analysis was
carried out using the semiotic analysis gudelines from Roland Barthes with three
stages namely denotation, connotation, and myth. The method used in this reseach is a
qualitative descriptive method. The data collection technique was literature study. The
result the research showed that social class in the film Snowpiercer was a strunggle
between the lower classes and the upper classes in demaning justice or class equity.
Injustice and violence perpetrated by the upper class to the lower class make the lower

class rebellon and revolution movement in demanding justice.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial. Hakikat ini membuat manusia tidak
dapat menghindar dari interaksi sosial yang ada dimasyarakat. Interaksi sosial ini dapat
membentuk suatu kelompok sosial di masyarakat. Pada umumnya, penggolongan
masyarakat Indonesia dibagi menjadi dua macam yaitu, pengelompokan secara
horizontal berupa diferensiasi dan pengelompokan secara vertikal berupa stratifikasi
sosial. Stratifikasi sosial adalah sistem pembedaan individu atau kelompok dalam
masyarakat, yang meletakkannya pada kelas-kelas sosial yang berbeda-beda secara
hirarkis dan memberikan hak dan kewajiban beragam antara individu pada suatu
lapisan dan lapisan lainnya. Sratifikasi sosial lahir dari ketimpangan kehidupan sosial
yang ada pada masyarakat, kelompok ataupun individu. Bentuk lain dari sratifikasi
sosial adalah kelas sosial, kelas sosialadalah pengelompokan masyarakat secara
bertingkat menurut kelasnya. Pembentukannya terbagi menjadi kelas-kelas tinggi,
kelas sedang, ataupun kelas- kelas yang rendah. Umumnya pembagian ini didasari atas
tingkat kekayaan dan penghasilan. Kelas sosial kemudian menjadi tolak ukur
masyarakat dalam berkehidupan sosial.

Isu kelas sosial kemudian mendorong dan menginspirasi seniman untuk
mengangkat cerita dengan tema kelas sosial. Salah satu penceritaannya diproduksi
dalam bentuk film. Film sendiri merupakan salah satu bentuk penyampaian pesan
kepada khalayak umum yang disajikan dalam bentuk media massa melalui audio visual
seperti kode, mitos, kebudayaan maupun ideologi. Film tidak hanya berfungsi sebagai
media hiburan tetapi juga mengekspos realitas sosial dalam masyarakat yang
tergambar dalam perspektif sang sutradara (Kusuma, 2016: 77).

Film juga sering di gunakan untuk mentransmisikan pesan-pesan tersirat yang
disampaikan oleh komunikator kepada khalayak massa (Ardianto, 2007).Film sering
juga dianggap menjadi dunia rekaan di mana sifatnya tiruan dan juga sebisa
mungkin menyerupai mungkin dengan keadaan sebenarnya. film juga terdapat, mise-

en scane yang terdiri dari empat bagian yakni setting, kostum juga



meliputi tata rias, pencahayaan (/ight), pemain juga pergerakannya, yang berposisi
dihadapan kamera yang akan diambil gambarnya (Himawan, 2008:61). Pada keempat
bagian itu identik adanya unsur rekaan dengan tujuan dapat menciptakan dan
menggambarkan suasana pada kejadian seperti aslinya (waktu ataupun tempat) dan
dapat membangun imajinasi bagi penonton.

Karena itu, konsep representasi menjadi penting dalam sebuah film. Biasanya
representasi yang dihasilkan dari sebuah film seringkali menampilkan realitas yang
dibuat sedemikan rupa sehingga khalayak dapat memahami pesan dan maknadari film
tersebut (Putri dan Mulya, 2016:2). Representasi menjadi penting untuk dikaji karena
merupakan mekanisme tentang pemberian arti terhadap apa yang akan diberikan pada
benda sebelumnya yang digambarkan, yang dalam konteks ini adalah kelas sosial.

Berkaitan dengan kelas sosial, film kemudian menjadi salah satu wahana
dalam memberikan makna tentang kelas sosial di masyarakat. Film sering
menggunakan tema kelas sosial sebagai dasar konflik untuk memberikan karakter-
karakternya pembelajaran. Sehingga kajian tentang kelas sosial dalam film menjadi
penting dan menarik untuk dikaji, karena dapat memberikan gambaran ke masyarakat
tentang penyebab kondisi ketidakadilan dan ketimpangan yang terjadi dalam suatu
kelas sosial.

Ada beberapa film yang mengangkat isu-isu kelas sosial, di antaranya adalah

sebagai berikut:
Tabel 1.1 Film Bertemakan Kelas Sosial
Judul dan tahun Rilis Sinopsis Penggambaran Kelas
Sosial
Parasite (2019) Parasite mengisahkan | Penggambarannya dilihat

tentang kesenjangan sosial | sosok dari keluarga yang
antara keluarga kaya dan | mengalami kesulitan,
miskin hingga | rumah yang kecil kotor
menimbulkan suatu konflik | dan  sempit, kesulitan

besar yang berakhir tragis. | dalam mencari pekerjaan




yang layak, tinggal di
daerah yang kumuh, dan
rumah yang kebanjiran
Film The Devil Wears Film ini bercerita tentang | Penggambarannya fashion
Prada (2006) kehidupan sosial yang | sebagai  kelas  sosial.
menenjukkan Identitas  kelas  sosial
fashion  sebagai  kelas | ditunjukkan melalui
sosial. fashion itu sendiri | merek/brand fashion, jenis
sebagai gambaran status | pakaian, bahan pakaian,
sosial. warna pakaian, aksesoris,
dan fashion itu sendiri
sebagai gambaran status
sosial.
Film Gundala (2019) Menyajikan tentang konflik | Kelas bawah digambarkan

kesenjangan sosial antara
kelas atas dan kelas bawah.
Film Gundala yang pada
adalah

dasarnya tentang

pahlawan super dan
patriotisme yang hidup di

jalanan sejak orang tuanya

meninggal, dengan
kehidupan  yang  sulit,
tertindas serta keras

dengan kondisi kota yang
guruk dan tidak adil juga
membawa banyak pesan
tentang kelas sosial dan

ketimpangan kelas

dengan kehidupan anak
jalanan, pasar tradisional,
tempat  tinggal  yang
sempit. Sedangkan kelas
atas direpresentasikan oleh
orang

kaya raya,

mengendarai mobil,
tempat tinggal di
apartemen, kemudian
golongan atas

diwakili  oleh

ini juga
anggota
Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) dan antagonis
utama sebagai mafia dan

oligarki.




Namun, dari berbagai film tersebut. Penggambaran kelas sosial dalam film
Snowpiercer (2013) menjadi menarik untuk dikaji. Film Snowpiercer menceritakan
sebuah dunia pasca bencana luar biasa. Muncul ekosistem baru yang bertahan hidup di
dalam sebuah kereta dengan tujuan mengitari dunia. Dalam ekosistem baru ini, sangat
timpang pembagian kelasnya. Masyarakat yang tersisa hanya masyarakat yang kereta
yang terus melaju. Kereta ini terdiri dari gerbong-gerbong, dimana masyarakat elite
menghuni gerbong depan dengan segala kemewahan dan memakan makanan yang
enak seperti, sushi, steak dan lainnya. sedangkan masyarakat kelas bawah beposisikan
dipaling belakang atau ditempatkan pada buntut kereta yang kumuh, kotor, dan suram
dan mengkonsumsi balok protein yang tebuat dari serangga. Kondisi inilah yang

menjadi perdebatan antara kedua belah kubu yang memicu pertentangan kelas.

_Gambar 1.1 Poster Film Snowpiercer

A
\

Sumber: IMDb (2021)



Dibandingkan kelas sosial dalam film lain, Snowpiercer menjadi menarikuntuk
diteliti karena penggambaran kelas sosial memiliki setting di dunia pascaapokaliptik.
Maka kajian mendalam tentang kelas sosialnya perlu diteliti lebih dalam karena
penggambaran kelas sosialnya tidak lagi berdasarkan nilai-nilai konvensional yang
berdasarkan material namun lebih menonjol pada kehidupan yang penuh dengan
ketimpangan sosialnya. Selain itu, Snowpiercer juga mempertanyakan tentang
peperangan antar kelas, ketidakadilan dalam hal sosial, dan politik bertahan
hidupmelalui pendekatan aksi fiksi ilmiah. Hal ini penting karena film adalah
representasi sebuah kenyataan atau realita di dalam sebuah kehidupan yang dapat
memberikan makna ke pembacanya tentang suatu isu. Sehingga,kelas sosial dalam film
Snowpiercer perlu dikaji lebih dalam.

Selain isu representasi, alasan yang menarik juga karena perolehan finansial
yang dicapai oleh film ini. Dilansir dari tirto.id - Selama penayangannya, Snowpiercer
meraih penghasilan lebih dari 86 juta dolar Amerika Serikat (AS),seperti diwartakan
Box Office Mojo. Sejumlah 82 juta berasal dari penayangan secarainternasional. Para
pemain Snowpiercer versi film di antaranya Chris Evans, Kang- ho Song, Ed Harris,
John Hurt, Tilda Swinton, Jamie Bell, dan Octavia Spencer.Dilansir dari
AntaraNews.com Film Korea Selatan yang berbahasa Inggris garapan sutradara Bong
Joon-Ho “Snowpiercer”, telah menarik lebih dari 8juta penonton dalam 19-hari. Film
yang dibintangi aktor top Song Kang-Ho bersama aktor terkenal HollyWood Chris
Evans, Ed Harris dan Tilda Swinton itu menarik total 8.004.089 pemirsa pada minggu
yang merupakan hari ke-19 pemutaran bioskop-bioskop negara tersebut, kata dewan
Film Korea. Dilansir dari AntaraNews.com Film Korea selatan ini film merupakan film
terlaris”Snowpiercer” ini menarik lebih dari 2,5 juta pemirsa di empat hari pertama

pembukaannya.

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, tujuan dalam
penelitian ini difokuskan pada pembahasan Representasi kelas sosial yang terdapat
pada film SnowPiercer, oleh karena itu penulis melakukan penelitian dengan
mengangkat judul Representasi Kelas Sosial pada Film “Snowpiercer

2013” .Demikian juga pendekatan yang digunakan dalam meneliti. Peneliti



menggunakan metode analisis semiotika dan peneliti merasa analisis semiotika cocok

untuk dijadikan pisau untuk membedah sebuah film.

1.2 RumusanMasalah
Adapun dari latar belakang yang dipaparkan , maka permasalahan diatas
peneliti merumuskan sebuah permasalahan yaitu bagaimana representasi kelas sosial

dalam film Snowpiercer (2013)?

1.3 Tujuan penelitian
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini ialah untuk mengetahui
bagaimana pemaknaan representasi kelas sosial terhadap pesan konflik antar kelas

dalam statifikasi sosial yang ditampilkan dalam film Snowpiercer 2013.

1.4 Manfaat penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini mengharapkan untuk dapat memberikan informasi juga
pemahaman materi berupa pemaknaan dalam sebuah film, dan juga dapat
memberikan manfaat pada keilmuan dalam bidang ilmu komunikasi yaitu, di
bidang broadcasting (penyiaran) juga perfilman serta memberikan pengetahuan

menyangkut pemaknaan isi sebuah film, Khususnya mengenai analisis semiotika.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Manfaat bagi Peneliti, adalah dapat menuangkan pendapat,gagasan serta
pikiran dan menambahkan sedikit wawasan dan pengetahuanpenulis
mengenai pada dunia penyiaran dan memberikan informasi dalam
pemaknaan sebuah film.
2. Manfaat bagi Universitas, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam menambahkan wawasan tentang kajian semiotika dan

kelas sosial sebagai referensi rujukan untuk penelitian ke depannya.



3. Manfaat bagi pembaca, mengharapkan penelitian ini mampu memberikan
sumbangsih wawasan dan pemahaman mengenai kelas sosial yang terdapat
pada film dan diharapkan mampu menambah pengetahuan mengenai fungsi

dan makna dari tanda-tanda yang terdapat di dalam film.
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